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ABSTRAK 

 

PEMBUATAN BLUSH ON  DARI PEWARNA ALAMI TERONG 

BELANDA (Solanum betaceum) DALAM BENTUK COMPACT 

 

DINDA DWITA PUTRI HASIBUAN 

1515194017 

Program Studi D3 Farmasi 

 

Blush on yang terdapat dipasaran banyak menggunakan pewarna sintetis 

yang dapat menyebabkan iritasi pada kulit. Pewarna sintetis pada blush on dapat 

diganti dengan menggunakan pewarna alami. Salah satu pewarna alami tersebut 

dari ekstrak buah terong belanda. Terong belanda (Solanum betaceum) memiliki 

zat antosianin yang dapat digunakan sebagai pewarna alami dan memiliki 

senyawa antioksidan alami seperti vitamin A, B1, B2, B6, C, dan E. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui pembuatan blush on dari pewarna alami terong 

belanda (Solanum betaceum) dalam bentuk compact. 

Metode penelitian ini menggunakan metode eksperimental. Pengambilan 

ekstrak terong belanda (Solanum betaceum) menggunakan metode maserasi. 

Ekstrak yang terbentuk dibuat dalam bentuk compact. Pengujian dilakukan  pada 

konsentrasi 0%, 15%, 20%, dan 25%. Pengujian terhadap sediaan yang dibuat 

meliputi uji homogenitas, uji hedonik, uji iritasi dan uji pH. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sediaan blush on homogen pada 

konsentrasi 15% dan ada yang tidak homogen pada konsentrasi 20% dan 25%. Uji 

hedonik menunjukkan bahwa sediaan dengan konsentrasi 15% paling disukai 

sukarelawan. Uji iritasi menunjukkan bahwa sediaan blush on memberikan hasil 

negatif yaitu tidak terjadi iritasi pada sukarelawan. Uji pH menunjukkan pH 5,6 – 

6,4. 

Kesimpulan dari hasil yang didapat bahwa ekstrak terong belanda 

(Solanum betaceum) dapat diformulasikan sebagai pewarna alami pada sediaan 

blush on dalam bentuk compact. Disarankan pada peneliti selanjutnya dapat 

membuat formulasi sediaan blush on dari pewarna alami terong belanda (Solanum 

betaceum) dalam bentuk gel blush. 

 

Kata Kunci : Pewarna Alami, Terong Belanda (Solanum betaceum), blush on, 

compact. 
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ABSTRACT 

  

THE PRODUCTION OF  BLUSH ON FROM THE NATURAL COLORING 

OF TAMARILLO(Solanum betaceum) IN COMPACT FORM 

  

DINDA DWITA PUTRI HASIBUAN 

1515194017 

  

Study Program: D3 Pharmacy 

  
Blush on in the market uses a lot of synthetic dyes that can cause irritation 

to the skin. Synthetic dyes on blush can be replaced using natural dyes. One of 

these natural dyes from the extract of Tamarillofruit. Tamarillo(Solanum 

betaceum) has anthocyanin substances that can be used as natural dyes and has 

natural antioxidant compounds such as vitamins A, B1, B2, B6, C, and E. The aim 

of the study was to find out the production of blush on of the natural color of 

Tamarillo(Solanum betaceum ) in compact form. 

This research method used experimental methods. Extraction of 

Tamarillo(Solanum betaceum) used the maceration method. The extracts made 

were made in compact form. Tests were carried out at concentrations of 0%, 15%, 

20%, and 25%. Tests on preparations made include homogeneity test, hedonic 

test, irritation test and pH test. 

The results showed that the homogeneous blush on form at a 

concentration of 15% and some were not homogeneous at concentrations of 20% 

and 25%. The hedonic test showed that form with a concentration of 15% were 

most preferred by volunteers. The irritation test showed that the blush on gave 

negative results, that was, there was no irritation in the volunteers. The pH test 

showed the pH of 5.6 - 6.4. 

The conclusion from the results obtained that the Tamarillo extract 

(Solanum betaceum) can be formulated as a natural dye in blush on form in 

compact form. It was recommended that the researchers can then make a 

formulation of blush on form of natural dyes of Tamarillo(Solanum betaceum) in 

the form of blush gel. 
 

Keywords: Natural Dyes, Tamarillo(Solanum betaceum), Blush On, Compact. 
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